BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah (MA) Asy-syafiiyyah Jatibarang
Brebes
1. Letak geografis Madrasah Aliyah (MA) Asy-syafi'iglp Jatibarang
Brebes
Madrasah Aliyah (MA) Asy-syafiiyyahJatibarang Brebes
terletak di Jalan Raya Timur Jatibarang — Slawi sdDdatibarang Lor
Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes.
2. Latar Belakang Historis Madrasah Aliyah (MA)  Asya§i'iyyah
Jatibarang Brebes
Madrasah Aliyah (MA) Asy-syafiiyyah berdiri tahul985, ketika
itu kondisi masyarakat setempat mengalami salal gahcangan moral
yang sangat mengkhawatirkan, dengan terjadinyarapagermasalahan
yang sangat perlu untuk mendapatkan perhatian masyasetempat.
Seperti dengan adanya kenakalan remaja yang senmagimjadi-jadi,
disamping itu kondisi masyarakat setempat pada wikt mengalami
degradasi di bidang kemajuan dalam berfikir untalsandepan .
Kemunduran yang dialami masyarakat Jatibarang daat
mendorong hasrat dan minat dari masyarakat setempatk
meningkatkan taraf hidup mereka lewat jalur peradidj sebab
pendidikan waktu itu masih sebatas Sekolah Lanjdtgkat Pertama
(SLTP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs.). Melihatdisi masyarakat
Jatibarang yang religius maka terdorong untuk nréq@i Madrasah
Aliyah (MA) dibawah naungan Departemen Agama , rsge dengan
dorongan para Ustad dan Ulama pada saat itu HeldiMA. Asy-
syafi'iyah Jatibarang.
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MA. Asy-syafi'iyyah Jatibarang merupakan lembagadidikan di
bawah Yayasan Asy-syafiiyyah Jatibarang Brebes gyanendapat
kepercayaan dan dukungan masyarakat di wilayahrfatzan Jatibarang
Kabupaten Brebes untuk mengelola bidang pendidikeansosial. Tujuan
didirikannya Madrasah Aliyah (MA) Asy-syafiiyyah dalah untuk
membentuk pribadi muslim yang paripurna, yaitu gdibmuslim yang
menghayati, memahami, dan melaksanakan selurulk ago@an Islam di
dalam seluruh hidup dan kehidupan peserta didikrayati ketika terjun
kemasyarakat. Dimana seluruh aspek ajaran agaara tkhpat tercermin
dalam kehidupan sehari-hari dengan berlandaskaadkekeikhlasan dan
Ridho Allah SWT.

Disamping tujuan umum seperti tersebut di atas laelserapa tujuan

khusus sebagai cita — cita awal berdiri yaitu :

a. Menanamkan agidah Islam.

b. Melatih ketaatan beribadah.

c. Membina akhlaqul karimah.

3. Visi dan Misi Madrasah Aliyah (MA) Asy-syafiiyyallatibarang Brebes

a. Visi
Dalam rangka terwujudnya lingkungan masyarakat yalagnai,
demokratis, berkeadilan, berdaya saing sehat, dajusejahtera maka
Madrasah Aliyah Asy-syafiiyah Jatibarang Brebesrasa sangat
perlu menerapkan sistem pembelajaran terhadap tpedaiknya
mengacu pada visi pendidikan nasional yang telala adn
penggabungan visi Kementerian Agama “lkhlas Beranamtuk itu
visi yang diemban Madrasah Aliyah Asy-syafi'iyahidarang Brebes
dengan cara pengembangan sebagai berikut:
1) Religius : beriman, bertagwa, berakhlakul katima
2) Berkualitas : sehat jasmani, sehat rohani, disiplberilmu

pengetahuan, memiliki etos kerja yang baik dan

berjiwa seni
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3) Populis . berbuat berdasarkan hukum, cinta linglaandan
cinta tanah air
b. Misi

Agar dalam pelaksanaan pendidikan di Madrasah Aliyssy-

syafi'iyah Jatibarang Brebes sesuai dengan tujuandidikan Islam

dan sesuai tujuan pendidikan Nasional, maka misgydiemban di

Madrasah Aliyah Asy-syafiiyah Jatibarang Brebehagai berikut:

1) Mengembangkan kualitas kehidupan serta meningkatiakat
dan martabat manusia melalui pembelajaran, perahdildan
pemberdayaan bangsa yang berperspektif lokal, malsiadan
global.

2) Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkansiman
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang berimaradpeet dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan danramapilan,
sehat jasmani dan rohani, berkepribadian mantaprdandiri serta
bertanggung jawab dalam ikut serta membangun malsytadan
melestarikan budaya bangsa.

3) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ubtdd
berdaya saing sehat, berwawasan lingkungan yarglbajutan
dalam rangka memberdayakan masyarakat ekonomi lemah
menengah dan koperasi.

4. Struktur Organisasi

Madrasah Aliyah Asy-syafiiyah Jatibarang Brebealad salah satu
dari sekian lembaga pendidikan dibawah yayasanei@ppinan tertinggi
adalah ketua Yayasan Asy-syafiiyah. Sedangkannidgangelolaan dan
pengembangan sekolah diserahkan sepenuhnya kepmgdda ksekolah
sebagai orang yang bertanggung jawab.

Pelaksanaan pengembangan dan pengelolaan yangkaitakepala
sekolah dibantu oleh sejumlah guru yang mengisi pakil kepala
madrasah. Wakil kepala madrasah membantu kepalaasad sesuai

dengan pembagian tugas yang sudah dipercayakand&kepeereka.
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Pembagian tersebut meliputi wakil kepala madrasdany kurikulum,

kesiswaan, sarpras dan humas. Seluruh administkslah dikelola oleh

TU yang bertanggung jawab terhadap segala sedamkaitan dengan

data administrasi sekolah. Sebagai penyambung kaadra wali murid

dan sekolah maka dibentuk komite sekolah sebagkii wari orang tua

murid.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan secara Umum KTSP

a. Hasil wawancara |

Wawancara pertama peneliti lakukan dengan kepakolah di MA

Asy-syafiiyah Jatibarang Brebes yang bernama Artinah, S.Pd.

Hasil wawancara adalah sebagai berikut :

P

. Ini ada beberapa pertanyaan tentang mengenkilum tingkat

satuan pendidikan yang pertama berkaitan dengan nvisi
sekolah, upaya apa sajakah yang dilakukan untukujoelkan

terlaksananya visi dan misi tersebut?

: Yang jelas untuk mencapai visi dan misi. Saggparkan dulu

yang berkaitan dengan visi. Visi di MA Asy-syafély itu yang
pertama religius kemudian berkualitas dan pop®isligius di
sini bahwa pembelajaran di MA Asy-syafi'iyah ini tsa
mengarah pada kualitas agama artinya supaya aaakpaterta
didik itu diharapkan mempunyai keimanan yang bbégtakwa
atau adanya iman dan takwa pada Allah dan berakhlak
karimah. Jadi diharapkan peserta didik MA lulusi ddA ini
mempunyai satu iman yang lebih kuat karena menpiddoman
ajaran agama yang punya nilai plus atau lebih. Kbamu
berkualitas, harapan berkualitas bahwa pesert& dtdu peserta
didik MA itu mempunyai satu mutu secara akademiaki
tertinggal dengan sekolah-sekolah lainnya. Ya.ukistkademik

barang kali untuk tolak ukur yang mudah atau yaammang
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peserta didik itu lulus bisa hasil yang memuaskén.. dengan
nilai yang baik, biasanya kalau sekarang kan walaup
kebenarannya tidak mutlak seratus persen tolaknykuada pada
ujian nasional. Kemudian populis, populis itu dédgcan peserta
didik atau peserta didik lulus dari MA ini mempunysatu
kemampuan kemandirian untuk hidup di masyarakasa bi
beradaptasi. Jadi ilmu yang didapat dari MA setawod itu bisa
diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Walaupumgialui
satu proses yang panjang... yah.. atau tidak sepertibalikkan
tangan itu ada satu prosesinya itu, dan upayakdani seluruh
komponen yang ada di MA Asy-syafi'iyah ini yang taena,
jelas berarti harus ada satu pedoman. Di sinirkiglggunakan
kurikulum KTSP. Nah, itu dari komponen-komponen yada
baik dewan guru, staf karyawan TU itu semuanya miemag ke
arah berhasilnya visi dan misi MA Asy-syafi'iyalrdebut. Saya
kira itu
: Kemudian hambatan-hambatan apa sajakah yafegniisekolah
dalam melaksanakan visi dan misi tersebut?
: Ya.. untuk hambatan sebetulnya setiap rencag@ap program
itu selalu aja ada, tetapi bagi kami hal itu bigdasi karena yang
terpenting ketika membuat satu visi dan misi itm lkadah ada
satu program yang diajukan dari bawah artinya dewan guru
dan karyawannya yang dituangkan kemudian melaldu sa
pertemuan atau rapat secara intern dari waka-walta itu.
Hambatannya yang ada kadang ada yang mendukungissera
persen ada yang tidak. Tapi bagi guru yang memaig-betul
merasa memiliki dan ingin memajukan MA ini kami yakyaitu
akan selalu mendorong tercapai atau memberikanrsativasi
untuk mencapai visi dan misi di MA ini. Saya kita. i
: Berkaitan dengan KTSP, sejak kapan sekolaterapkan KTSP?

44



: Di MA untuk KTSP ini walaupun pelaksanaan lmelunutlak
seratus persen, sudah kami mulai dari ajaran t20®7/2008.
jadi mulai tahun 2007

: Bagaimana pelaksanaan KTSP di MA Asy-syafiiijatibarang?

: Nah untuk pelaksanaan KTSP. KTSP itu sendan kurikulum
tingkat satuan pendidikan, berarti secara otonamikilum itu
mencerminkan satu karakter atau mencerminkan sathbaran
yang ada di MA. Nah, bagaimana pelaksanaannya yatuku
pelaksanaan KTSP itu ya secara bertahap walaupahdalam
pelaksanaan itu mengalami satu satu kendala kadara
kurikulum yang diterapkan mulai 84, 94 kemudianleogn 99
kemudian KBK dan seterusnya. Untuk KTSP ya... katduada
hambatan itu satu hal yang wajar hanya saja ya Ketap
menyikapi dan mengambil satu solusi itu.

: Kemudian apa saja persiapan yang dilakukaaksbkolah dalam
melaksanakan KTSP bu?

: Dalam melaksanakan KTSP pihak sekolah atawasgtendidikan
itu ya sebagaimana mestinya. Setiap guru itu kamygusatu
tanggung jawab karena di dalam KTSP sendiri itu kan
merupakan satu pedoman atau ya merupakan satu pediau
kah sebagai kebijakan untuk melaksanakan programg gda di
MA ini terutama yang berkaitan dengan KBM. Setiapugjelas
membuat satu silabus kemudian RPP itu biasanya kami
persiapkan sebelum tahun ajaran baru, itu sudah sada
pembinaan dari pengawas Departemen Agama maupun
pembinaan dari kepala sekolah maupun dari kurikuldemni
pihak kurikulum sendiri.

. Kemudian bagaimana pelaksanaan kegiatan betagamgajar
dengan KTSP?

: Untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajagale KTSP. Ya,

alhamdulillah sudah berjalan dengan lancar walaugiusana-
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sini  masih banyak kekurangan karena nantinya untuk
pembelajaran KTSP kemudian yang sekarang lebiherand
dengan berbasis karakter itu, ya, mengalami satsegr artinya
itu tidak bisa langsung dalam waktu singkat tesslen tapi
meng... melalui satu proses dan pembenahan-pembesatarma
bertahap. yang jelas intinya alhamdulillah bisgaen dengan
lancar.

: Kemudian adakah kendala dalam pelaksanaaP®TS

: Yang jelas setiap program pasti selalu aja &dadala, ada
permasalahan apalagi awal ketika KTSP baru diguiirkYa
kami jelas harus artinya jelas dari dewan guru raaupang
lainnya karena saat itu merupakan satu barang Marsatu hal
yang baru berarti kita harus banyak belajar, ktiak seperti itu
sampai hari ini pun kendala selalu ada. Jadi yaamamya
kendala atau hambatan itu ya baik itu dulu kuriku@4 maupun
KBK dimana pada waktu itu selalu ada kendala sefatt yang
dikatakan hambatannya apa? ya hambatannya kadangigeal
guru yang ya walaupun persentasenya itu tidak baatau kecil
tetapi kalau dibiarkan itu akan menghambat, artirakan
menjadi satu batu sandungan bagi sekolah itu seid@ing jelas
bagi kami itu untuk mencapai visi maupun misi sakoini
adanya satu kesatuan bahasa ketika mengajak pseeepdidik
karena para peserta didik pun harus diajak karemkldm ini,
apa? satu proses pembelajaran bukan hanya gurubskfn
hanya kepala sekolah saja, tetapi adanya satuaksieantara
peserta didik dan guru supaya secara administragiementasi

dapat berjalan dengan lancar. Itu saja.
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b. Hasil wawancara Il

Wawancara kedua peneliti lakukan dengan WakKsekulum di

MA Asy-syafi'iyah Jatibarang Brebes yang bernamhbéa®i, SS.

Hasil wawancara adalah sebagai berikut :

P

WK

. Berkaitan dengan visi dan misi sekolah, upgya saja yang
dilakukan untuk mewujudkan terlaksananya visi daisi m

tersebut?

: Yang pertama saya bacakan visinya dulu ya, m@saya nanti

lebih jelas. Ya itu terwujudnya generasi islam yagligius,
berkualitas dan populis. Ya di sini ada indikatorasm
terwujudnya generasi islam yang bertakwa dan béakih
karimah. Usahanya antara lain, di sini ada semacam
ekstrakurikuler yaitu tentang khitobah, kemudiam quba di

sini selain dari pelajaran umum yaitu mengenaihfikakidah
akhlak, ya yang berhubungan dengan religius, keamudi-
Quran hadis, di sini ada pembelajaran kitab kurmmas. Untuk
yang berhubungan dengan religius ya. Kemudian yang
berhubungan dengan berkualitas artinya pesert&-gatierta
didik itu supaya mampu bersaing setelah lulus siaij untuk
yang berhubungan dengan kognitif di sini khususksias Il
yang mau lulus itu ada jam tambahan., kemarin sudiitallai
pada bulan september, oktober, desember. Kemudiaui n
setelah semesteran nanti dilanjutkan sampai man,uekitar
bulan april ujiannya. Ini yang berhubungan dengaalitas,
juga ada semacam belajar kelompok dari masing-masin
peserta didik, kemudian gurunya memandu ke tempat
kelompok belajar itu berada. Kemudian yang berhghon
dengan populis di sini selalu mengedepankan akhlaqu
karimah. Sehingga dari segi tujuan ya mas.. sehirgan
terwujud generasi islam ya, yang sehat jasmani nioha

kemudian memiliki etos kerja tinggi, berjiwa serénkudian
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WK

cinta tanah air dan lingkungan juga tidak kalahtipgnya
adalah berakhlakul karimah memberi contoh, jadinjdia
diwajibkan apa itu semacam.. misi dan misi itu ajfa.
mengedepankan akhlak karimah dalam bermasyardkiagga
secara tidak langsung akan tahu itu anak sekolamatia
sehingga apa mas, sekolah ini lebih dikenal olekyarakat,
tidak seperti pada awal berdirinya. Jadi sekitaattun yang
lalu itu masih bertanya-tanya masalah Aliyah Asgfgiyah
itu gimana si? Tapi mudah-mudahan setelah ini keanud
setelah adanya KTSP juga ini semakin dipentingkatand
praktek penerapan pembelajaran. Sehingga makangsgehi
akan terwujud sesuai dengan visinya Madrasah Alikair-
syafiiyah. Kemudian misinya ya mas, misi ini meruaskan
kehidupan bangsa seperti yang sudah kita tahu sganoes,..
kemudian mengembangkan kualitas, kualitas disithi $adah
saya kasih contoh yaitu dalam bidang pembelajaeamags,
tadi. Adanya tambahan jam untuk kelas Ill, kemudiafam
bidang pendidikan berarti mengedepankan akhlakniedri
supaya bisa dicontoh dalam masyarakat apalagi rsanak-
anak yang lulus itu kan akan mengarungi era glshsiiya
mas... dimana berakhlakul karimah lebih dikedepankaim.
Sehingga tidak mengecewakan terutama guru-gurumya s
merasa kecewa karena lulusannya itu tidak sesongaaegaris-
garis yang ditetapkan dalam visi dan misi madraaai
syafiiyah jatibarang ini. Itu mungkin yang berhulgan

dengan visi dan misi ya.

: Kemudian untuk hambatan-hambatan yang dialsehiolah

dalam melaksanakan visi dan misi tersebut sepaaft a

: Hambatannya dalam hal religius, jadi pesdithk yang masuk

kesini meskipun kebanyakan apa mas... dari madrasbs M

Madrasah Tsanawiyah jadi ya yang namanya hubungagath
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WK :

tuhan ya mas, biasanya dalam hal sholat meskipoatéan dari
MTs kebanyakan solatnya itu ya tidak sempurnalatinya
lima waktu kadang-kadang ditemui ada yang satu rseha
semalam ya itulah hambatan atau tantangan bagigyutusini
bagaimana supaya kewajiban terhadap Allah itu teidaksana
dengan baik atau melalui maidhoh, nasehat dalaas katiau
mungkin mengundang mubaligh dan lain sebagainya. In
hambatan-hambatan religius. Kemudian dalam haluaditis.
Disini bahwa tidak memungkiri adanya bahwa anak<armang
masuk sini biasanya NEM-nya rendah ya mas, kalaMINiz&a
yang sudah tinggi kan biasanya anak langsung niempéda
sekolah yang lebih favorit ya mas, ya di sinilahtamgannya
bagai mana dengan NEM yang rendah bisa memperatehto
yang berkualitas yaitu dengan berbagai cara pefab&tayang
sudah dimiliki oleh guru sehingga bisa menciptakansan.
Kaya kemarin hampir seratus persen lulusan dasvalaupun
berasal dari NEM-NEM yang rendah. Kemudian yandgket
populis ya mas, tujuan populis kami disini jugaauderbagai
cara dialami melalui akhlak karimah. Melalui lewat.
apa...masjid dan mushola memberikan pengumuman bdhwa
jatibarang itu ada Aliyah setingkat SMA yang bisardaing
dengan SMA negeri maupun swasta. Ini yang berhuioung

dengan hambatan ya mas.. kemudian yang berikutnya?

: Yang berikutnya berkaitan dengan KTSP sejglakasekolah

menerapkan KTSP?

Jadi sejak dicetuskannya sekolah-sekolah nienggunakan
KTSP ya? Sekitar tahun 2006 jadi setelah KBK meamgal
ketidak suksesan. Saya katakan tidak sukses kaidak
begitu, yang baik itu yang namanya perubahan kluniku
sepuluh tahun baru ada perubahan tapi ini baru,2P086,
2004 KBK dan 2006 langsung KTSP. KTSP itu berasal d

49



WK :

yang menentukan itu sekolah sendiri. Jadi sekotahmiau
dibawa kemana, ketentuan nilai dari sekian- sekiaata
pelajaran yang ada itu ditentukan oleh guru kemudia
dimusyawarahkan itu mengenai berkaitan dengan kajaan

bagaimana penerapan KTSP.

. Kemudian apa saja persiapan yang dilakukankpge&olah

dalam melaksanakan KTSP?

Ya, persiapan yang dilakukan yang pertama yasnKita
mengirimkan guru-guru untuk mengikuti penatarafatgen
baik tingkat kabupaten maupun propinsi. Selaindéw pihak
pengawas juga selalu menekankan kepada kita untuk
menerapkan KTSP yang sebaik mungkin terutama dalam
pembuatan RPP-nya. Jadi, apalagi sekarang itu RRRudah
berkarakter. Kami juga disini begitu ada perubatalam hal

isi dari pada KTSP vyaitu terutama yang menyanglartgdn
pembelajaran, kami selalu mengikuti perkembanganbadan
yang ada sehingga ketika diterapkan dalam sekadlddk t
mengalami  ketinggalan. Yaitu tadi mengirimkan, apa,
pelatihan, jadi mengundang narasumber yang barkdi&ngan
KTSP seperti bulan yang lalu. Jadi kami mengundaaga
sumber yang berkaitan dengan KTSP. Kemudian seialah
diikuti dengan silabus kemudian berikutnya setskimesteran
itu nanti RPP. Jadi yang intinya bagaimana KTSP hisa
terlaksana, diterapkan dengan baik sama peseiita geserta
didik bisa menerapkan materi, bisa mencerna matesa
memahami sehingga harapan kita mencerdaskan tetmygu
generasi-generasi islam yang religius seperti isa lsesuai

harapan kita yaitu Madrasah Aliyah Asy-syafi'iyah

: Kemudian untuk yang terakhir, dalam melakkan&TSP itu

apakah ada kendala-kendalanya?
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WK : Oya kendalanya ya mas? Dalam menjalankan Kk&kRang-
kadang disamping kita sudah punya metode-metodenya
misalnya khusus kami itu ya mungkin di sekolah tadak tahu
tapi mudah-mudahan sama. Kadang-kadang sudah haelati
tapi ketika menerapkan metode, strategi dari Ipeddtihan itu
kembali ke ceramah jadi ya kaya gitu. Tapi kamiubaha
dengan model pembelajaran terbaru, apa namanyaas®
PAIKEM dan anak-anak senang, merasa gembira bisase
di ruang. Saya pun pernah melakukannya itu daninyasi
bagus ketika saya adakan ulangan dari materi ydagyang
lewat PAIKEM itu, apa? hasilnya sangat memuaskansdga
punya filenya barang kali mau membaca. Jadi sistem
permainan pakai bola berputar yang lain juga bedddi tidak
lain adalah agar KTSP itu bisa sesuai dengan ydragapkan
khususnya sekolah ini, bisa mengangkat keprofelsionguru
apalagi yang sudah itu? Sertifikasi ya mas/ dituritarus
empat belas kompeten salah satunya RPP dan sejmgain
Kemudian dalam pembuatan RPP jaga ada perubahan bar
tidak seperti tahun 84 kemudian 2004. jadi, 20@6 siidah
berkembang begitu pesat mengenai cara penerapaR.KJiS

sekolah ini tidak kalah dengan sekolah yang lain.

c. Hasil wawancara Il
Wawancara ketiga peneliti lakukan dengan guatematika di MA
Asy-syafiiyah Jatibarang Brebes yang bernama IraviaPd.l.
Hasil wawancara adalah sebagai berikut :
P : Menurut pemahaman bapak, apa yang dimaksugadelkTSP
atau kurikulum tingkat satuan pendidikan ?
G : Menurut saya yang dinamakan KTSP atau kurikulingkat

satuan pendidikan adalah kurikulum operasional ydisgsun
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dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan peiagidétau
lembaga pendidikan. Dalam hal ini adalah sekolah atadrasah
Untuk pertanyaan yang selanjutnya, apa peribpedgng
mendasar dari kurikulum sebelumnya?

Perbedaan yang paling mencolok pada antara K#SR
kurikulum sebelumnya atau KBK ada. Sebetulnya sdoaik
KBK atau KTSP lebih mengarah kepada keaktifan pesgdik.
Cuma untuk KTSP adalah kurikulum tersebut diterukéeh
lembaga pendidikan tersebut, dengan mencakup kegiaddar
isi dan standar kompetensi lulusan. Tapi intinyalad sama
masing-masing KBK lebih dituntut untuk lebih merajakepada
keaktifan peserta didik.

. Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaranasisrtKTSP,
bahwa perencanaan pembelajaran mempunyai peran yang
penting dalam proses pembelajaran nantinya, apattatkendala
yang bapak alami dalam menjabarkan standar kongieten
menjadi silabus?

. Dengan adanya keanekaragaman yang terdapat peskrta
didik, kami cukup mengalami kendala dalam standanpetensi
menjadi silabus. Karena dalam keanekaragaman pedeatik
yang ada di lembaga pendidikan dalam hal ini ad&latrasah
Aliyah Asy-syafi'iyah Jatibarang tentunya yaitu ilelmasing-
masing peserta didik atau masing-masing pengajash@dm
maaf), itu harus menyesuaikan dengan kondisi mesdatik yang
ada di lingkungan lembaga tersebut. Mungkin kemdaehanya
itu saja.

: Selanjutnya proses pembelajaran seperti apg géarapkan
oleh KTSP yang bapak/ibu ketahui?

: Menurut saya untuk proses pembelajaran dikarapglengan
adanya kurikulum tingkat satuan pendidikan adalabsgs

pembelajaran yang mengutamakan kepada keaktifaertpes
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didik dalam hal ini adalah guru hanya sebagai ifagr dan
selebihnya untuk proses kegiatan pembelajaran fadftantut
peserta didik lebih aktif. Itu menurut saya.
. Terus apakah proses pembelajaran yang tesjadah sesuai
dengan silabus?
. Untuk proses pembelajaran tentunya harus sdsagan silabus
karena silabus adalah sebagai acuan dalam kita peadidik
melakukan suatu pembelajaran karena di dalam siltdrdapat
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikatoritaadalah
untuk mengembangkan potensi peserta didik. Jatlirtga harus
sesuai dengan silabus.
: Kemudian metode apa yang biasanya anda taraplkelas?
: Untuk pelajaran matematika, karena kurikuluenaglalah KTSP
tentunya agak sedikit berbeda. Untuk saya mengagaematika
di kelas, itu yang saya terapkan adalah metodedgéala satu,
tanya jawab yang jelas. Kedua, diskusi kelas. Damgyketiga
adalah mengenai strategi pembelajaran yang sesapg pakai
adalah TPS atathink pare share.
: Kemudian siapakah yang membuat silabus?
. Untuk silabus seharusnya adalah pendidik tapguk karena
pemahaman yang apa ya? yang kurang tentang silabia
disini hanya kami untuk pendidik hanya merenovatua
menerapkan silabus yang sudah ada diterapkan deyeyam
lebih efisien.

Bagaimana peran guru dan peserta didik dalawsep
pembelajaran?
: Kaitannya dengan KTSP peran guru dalam pernavataadalah
sebagai fasilitator karena guru ini hanya sebagaepgah atau
fasilitator hanya menyediakan sedangkan selebibaparti yang
sudah saya katakan tadi adalah peserta didik dityaing lebih
aktif.
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P : Apakah anda sudah bisa menguasai kelas patdpesabelajaran?

G : Tentunya setiap pendidik atau pengajar haisa menguasai
kelas karena apabila seorang pendidik tidak memjuesdas
maka materi yang disampaikan oleh pendidik atauggen
tentunya tidak dapat diserap baik oleh pesert&.didi

P : Kemudian apakah peserta didik anda ajak uakik dalam
proses pembelajaran?

G : Tentunya harus aktif jadi dengan adanya neetadya jawab dan
diskusi disitu dituntut agar peserta yang dulunigakt aktif
dituntut untuk aktif. Makanya, metode yang dite@mpladalah
lebih kepada tanya jawab dan diskusi.

P : Apa problem yang anda temukan dalam usaha akgfkgn
peserta didik?

G : Masalah atau problem yang... khususnya yang $aryakan
dalam pembelajaran di sekolah ini adalah masih sadmgian
peserta didik yang kurang aktif. Hal ini dikarenakdengan
adanya beraneka macam peserta didik yang ada nljcala
daerah, misalnya. Sehingga pengetahuan dari masasgig
peserta didik berbeda. Ada yang pandai, ada yatignge atau
mungkin bahkan kurang pandai sehingga dalam praosésk
mengaktifkan peserta didik tentunya kita mengal&emdala,

tentunya pada peserta didik yang kurang pandai. Itu

2. Pelaksanaan Penilaian dalam KTSP
a. Hasil wawancara |
Wawancara pertama peneliti lakukan dengan kepakolah di MA
Asy-syafiiyah Jatibarang Brebes yang bernama Artinah, S.Pd.
Hasil wawancara adalah sebagai berikut :
P : Kemudian bagaimana cara menilai keberhapgaerta didik?
K : Menilai keberhasilan peserta didik itu sebeyal secara...secara

mapel artinya kan sudah ada tolak ukur penilaian &valuasi
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tapi ini secara global penilaian peserta didikoiga dinilai secara
kualitas maupun kuantitas. Nah kalau secara kagatitatu berarti
dari output atau dari lulusan peserta didik ituablserkiprah
dalam masyarakat atau tidak. nah, secara akademnilbisa
dilihat dari nilai raport atau laporan hasil betajdah, disitu pada
nilai raport itu akan mencerminkan atau akan mencg@n
keberhasilan peserta didik secara nominal angka Hea itu.
: Kemudian bagaimana kebijakan sekolah terlatigian?
: Nah, untuk kebijakan sekolah itu ada beber@pteria yang
dianut, bahwa untuk secara akademik itu anak bikatakan
naik atau tinggal kelas, itu kan sudah ada aturaraanya di
dalam keputusan kepala madrasah yang salah sattardiaya
bahwa anak itu bisa dikatakan naik dengan nilatasiryang
pertama berakhlakul karimah, artinya tetap Kkita akid
mengesampingkan akhlak itu tetap jadi tolak ukwemidian
nilai pelajaran bahwa anak itu tuntas bila nilai rdport itu
maksimalnya, maksimalnya itu hanya memiliki nilar&ng atau
yang belum tuntas itu tiga. Lebih dari itu ber&gn anak itu bisa
dikatakan tidak naik kelas kemudian untuk kelask&IXIl itu
juga penjurusan mapel yang bisa dijadikan juruganhiarus
tuntas. Saya kira itu. Itu sudah tertuang dalamKTS
: Kemudian apakah ada perbedaan teknik penitsbalum KTSP
dan sesudah KTSP?
: Untuk penilaian sebelum KTSP itu, contoh s&pearrikulum itu
kan ada beberapa penilaian yang menggunakan rplat q
kemudianr dibagi 5. sebetulnya dalam penilaian itu ya bisa
dikatakan sama bisa juga tidak hanya perbedaarayg sering
muncul dulu sebelum menggunakan KTSP kan kita #Heper
kurikulum 94 kan tidak menggunakan istilah kognitif

psikomotorik dan afektif. Sekarang ada ranah sepéut
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walaupun di KBK ada seperti itu. Tetapi untuk di 87 kan
lebih, lebih spesifik artinya lebih menyarankaneséptu.

. Kemudian apakah pernah ada diklat guru terkarikulum
tingkat satuan pendidikan dan penilaian dalam KTSP?

: Yang jelas untuk diklat guru baik tingkat kgaen maupun
tingkat propinsi, guru-guru kami sering mengikuéihban saya
pribadi sebagai kepala madrasah udah sering mengiku
workshop atau pelatihan baik yang KTSP, baik pesdsin
kepala madrasah, maupun diklat bidang study itwgkén
propinsi, itu sudah sering kami ikuti dan untuk mlamapel
yang lainnya juga alhamdulillah diberi kepercayabah DEPAG
atau yang sekarang KEMENAG itu sudah beberapa baik
guru agama maupun umum itu sudah hampir sembildwh pu
persen sudah pernah mengikuti itu, semua diklag) yaerkaitan
KTSP.

: Kemudian bagaimana teknik dalam melaksanakaiigin hasil
belajar peserta didik?

: Nah, untuk teknik itu bervariasi. Dalam pema itu kami
serahkan kepada guru, artinya guru mapel sesugadejuklak
atau juklis yang ada. Nah itu teknik penilaiannypesti itu.
Yang nantinya arah muarah kan sama bahwa peseilita itli
akan mendapatkan nilai secara kognitif, psikomktonaupun
afektif. Itu bervariasi, masing-masing guru meniilikatu
penilaian yang berbeda-beda. Jelas kalau dalaniktéds atau
evaluasi itu kan ada yang menggunakan essay, adg ya
menggunakan subjektif, ada yang menggunakan problem
masalah, ada yang menggunakan ya itu lain-lain tlap. guru
bisa ber variasi tapi punya satu arah tujuan yangas Saya kira
itu.

: Kemudian bagaimana pelaksanaan evaluasi kb peserta
didik?
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K : Evaluasi atau penilaian peserta didik tadi asuddisebutkan
bagaimana menilai keberhasilan peseta didik batebarkasilan
peseta didik sudah saya jelaskan bisa dilihat skrara kualitas
maupun kuantitas. Kalau kualitas mutu itu bisakeepirosessing
tahu ketika anak itu sudah lulus tetapi secara tkasnyang
secara nominal atau secara nilai itu kan bisa aildhari nilai
hasil evaluasi belajar yang tertuang dalam nilpora Itu seperti
itu

P : Kemudian bagaimana evaluasi pembelajaransegapester atau
tiap tahun pelajaran untuk satu sekolah?

K : Nah, untuk evaluasi pembelajaran itu kan adauthi dari
ulangan harian selesai per subbab atau sub baliasgang
diselenggarakan guru masing-masing mapel. Tetdpukgang
secara serempak ada istilah MID semester kemudian tes
semester, MID semester |, MID semester I, seméssmmester
[I. Itu masing-masing peserta didik mengikuti séipn. Kalau
ulangan harian tidak serempak tapi masing-masing @gtau
pengampu itu bisa mengatur sendiri setelah-setsdéin pokok
bahasan atau dua pokok bahasan itu terselesaitarkah saat
terjadi KBM atau yang sering kita sebut evaluasisps ketika

proses pembelajaran berlangsung.

b. Hasil wawancara I

Wawancara kedua peneliti lakukan dengan Wak&sekulum di

MA Asy-syafi'iyah Jatibarang Brebes yang bernambéa®iy SS.

Hasil wawancara adalah sebagai berikut :

P : Kemudian untuk mengukur keberhasilan, bagaamaara
menilai keberhasilan peserta didik?

WK : Untuk mengukur keberhasilan, kami bersama agan
kemudian dalam khususnya dalam pendidikan dalaranbid

kurikulum kemudian kepala sekolah, dewan guru dan
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WK

semuanya stake holder dalam sekolah Aliyah Asyrsyati

itu bersama-sama tiap materi selesai ya mas?tiwalliakan uji
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pesert& didi
dalam menyerap materi yang disampaikan, disinite@a jadi
tiga yang diterapkan disini itu, tiga kali ulangdrarian,
kemudian tugasnya juga tiga kali selama satu semdgiiD
semester juga ada, ini untuk mengukur kemampuaertpes
didik, kemudian yang terakhir semester. Dari milééi yang
ada itu, tiga kali nilai ulangan harian, tiga kaliai apa mas?
Tugas, itu dibagi dua. Jadi misalnya tiga kali +at@nya
sembilan, tugasnya mungkin nanti dibagi dua, é&mmasuk
ulangan harian. Jadi masuknya satu komponen. Kemudi
nanti karena ada berbagai macam rumus untuk meantu
kemampuan peserta didik itu yang saya pakai yaladi nilai
ulangan harian ditambah dua kali apa? ulangan derass
dibagi tiga, nanti akan ketemu kemampuan pesedig, dlisitu
berapa nilainya. Sesuai dengan kriteria ketuntaggak mas?.
Misalnya untuk saya mapel bahasa inggris kelas, satu
ketuntasan kelas satu 7,3 tetapi setelah direrg-dan sekian
selama satu tahun atau semester, misalnya hanan@9erarti
belum mencukupi. Hla itu diadakan remedial. Kemndia
ulangan harian juga ada mas? Jadi tetep diremmpaaanak
itu dapat nilai misalnya KKM 7,3, ya harus palimgpak 8 atau

75 itu supaya memenuhi KKM (kriteria ketuntasanimad)

: Kemudian mengenai kebijakan sekolah itu térldEngan

penilaian itu seperti apa?

: Ya kebijakan ini diserahkan kepada guru masiaging ketika

mau menentukan KKMnya mas? Karena tiap mapel kda,be
tingkat kesulitannya beda jadi kami dari bagianatasekolah
dan wali apa? kurikulum menerima setelah terkungamrhua

apa? dalam rapat kami lemparkan kembali, “ini sugakin
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WK

WK :

KKMnya sekian?” Kalau pun misalnya guru yang
bersangkutan “ya udah pak, segitu kalau ditingkatkagi
melihat nilai-nilai ulangan hariannya di bawah sfan
misalnya itu ya mas? Apalagi ketika semesteran.i Jad

diserahkan pada guru yang bersangkutan.

: Kemudian apakah ada kesamaan teknik peni&itelah KTSP

dan sebelum KTSP dilaksanakan?

: Kalau penilaian itu tergantung jenisnya kareada penilaian

performance, misalnya berhubungan dengan psikoikotor
Berdrama, membuat drama misalnya guru bahasa atauRfS
membuat drama kan bisa, misalnya perang diponedjorat
drama dinilaikan bisa, itu tekniknya. Kemudian jggdain itu
misalnya apalagi yang berhubungan dengan penilaiatem
penilaian yang dngan kognitif berarti ya itu tatdingan harian.
jadi dengan jadi adanya istem kognitif kemudiarkgsiotorik,
afektif itu setelah KBK kesini mas? Kalau sebelummmggak
ada, jadi perbedaannya itu lebih dijabarkan, dirimi yang
bagian khusus berfikir, kemudian yang hubunganrgagdn
keaktifan peserta didik, kemudian yang ketiga fiektf kalo
itu dengan sikap mas? Ketika guru ngajar sikap rpeeskdik
diperhitungkan, sikap peserta didik itu juga gimrfaka&mudian
dikasih tugas nggak mengerjakan itu berati karkti@mberi
respek, rasa hormat perhatian sama guru, itu masi&m

afektif. Itu mas? Jadi ada perbedaannya.

: Kemudian apakah pernah ada diklat guru memngesralaian

tersebut dalam KTSP?

Pernah, jadi meskipun sudah tahu kadang-kadeary ada
format baru ya mas? Sistem penilaian. Nah, spartg saya
bawa ini format seperti ini, format ini bentuknyabel,
indikator penilaiaanya apa? tekniknya, tes lisaa &gisan,

bentuknya misalnya kalimat tumpang, apa pelafalapa
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pilgan, apa essay, nah ini bentuk catatan buimgaalNah ini
berarti ada yang bentuk lain mas? Ini saya contotdeperti

ini. Kemudian yang dapatkan baru lagi itu gini.iJadsalnya
bentuk dan bagiannya tugas mandiri, tugas kelompok.
Kemudian yang lebih jauh lagi tugas terstrukturdaki
terstruktur.

P : Kemudian bagaimana evaluasi pembelajararséagester atau
tiap tahun pelajaran untuk satu sekolah?

WK : Satu sekolah dalam satu semester biasangadgiatkan seperti
kemarin, dari masing-masing guru melaporkan sedeagan
KKM belum, kalau misalnya belum sesuai, misalnyai da
delapan belas guru, yang ada sesuai KKM enam belasti
hampir berapa persen ya? kemudian yang belum bagaim
guru itu meningkatkan dirinya sendiri dalam mergkén
kepada anak dengan berbagai macam metode, kemudian
strategi bagi pembelajaran sehingga nanti bisa apaicapa
yang kita harapkan. Itu untuk mengenai apa? evaluas
pembelajaran tetap ada evaluasi dari masing-magurg.
Selain itu, mengenai nilai juga disampaikan keluhan
keluhannya dalam menghadapi anak, anak yang miitteana,
anak yang bodoh gimana. Ketika kita adakan ulamgaalnya
tiga puluh peserta didik yang nilainya kecil, ngang paling
kecil diadakan bimbingan khusus, yang sedang kitakan
ulangan sama-sama, yang lebih kecil kita panggilatikan

sehingga bisa mencapai evaluasi yang memuaskan.

c. Hasil wawancara llI
Wawancara ketiga peneliti lakukan dengan guatematika di MA
Asy-syafiiyah Jatibarang Brebes yang bernama IraviaPd.l.
Hasil wawancara adalah sebagai berikut :

P : Bagaimana cara menilai keberhasilan pestited
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G

. Untuk penilaian keberhasilan peserta didik gpadhat proses

pembelajaran dilihat dari sejauh mana atau selmsampeserta
didik menangkap materi yang telah diberikan olemugatau
pengajar. Apabila peserta, peserta dapat menguoesdari yang

diberikan maka dikatakan proses belajar telah lsdrha

: Kemudian bentuk evaluasi apa saja yang arklzkda dalam

mengetahui kemampuan peserta didik?

: Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman pesit,

pengajar tentunya harus mempunyai evaluasi. Dalamirh

evaluasi yang disampaikan atau dilakukan adalahiuketes

tertulis yang pertama, kemudian yang kedua tes letaupun
dengan tes unjuk kerja. Jadi dengan adanya tigseprtersebut
pengajar atau pendidik bisa mengetahui sejauh npesarta
didik dapat menguasai materi yang telah disampaikan

. Apakah ada perbedaan teknik penilaian sebdttiBP dan

sesudah KTSP?

. Sejauh apa yang sudah saya lakukan dalanmkteknilaian baik

sebelum atau sesudah KTSP yang saya lakukan ita. s#adi,
teknik yang saya ambil yaitu mengarah kepada tekmikg
kognitif atau pengetahuan kemudian psikomotorik beian

yang terakhir adalah tentang afektif atau penilai&ap.

: Kemudian aspek apa saja yang dinilai paderfzedidik?
. Ada tiga aspek yang ada dalam penilaian setiafa pelajaran

yang pertama adalah penilaian harus mengarah kepsjek
kognitif atau pengetahuan. Dalam hal ini sejauh anpaserta
didik dapat menyerap materi yang telah disampaiBaasanya
untuk kognitif ini adalah sifatnya biasanya pemitaies tertulis,
tes lisan dan lainnya. Kemudian yang kedua adalgtelka
psikomotorik atau aspek unjuk kerja, biasanya daalakan pada
mata pelajaran-mata pelajaran yang terdapat prakegerti
fisika, kemudian fikih, kemudian seni budaya dann la
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sebagainya. Dan yang ketiga adalah aspek afekitif p¢nilaian
sikap peserta didik dalam mengikuti pelajaran ydisgmpaikan.
: Kemudian bagaimana prinsip dalam melaksanp&aitaian hasil
belajar peserta didik?

: Dalam melaksanakan penilaian hasil belajaep&sdidik ada
beberapa prinsip yang harus dilakukan oleh pendiali&u
pengajar dalam hal ini diantaranya prinsip-pringienilaian
kelas. Yang pertama adalah validitas, validitasuttiemenilai apa
yang seharusnya dinilai dengan menggunakan alaj gasuai
untuk mengukur kompetensi, misalnya pelajaran maitiéen
berarti harus sesuai, misalnya untuk mencari runeusentu
harus sesuai dengan rumus yang sudah ada. Kemydram
kedua reliabilitas. Reliabilitas ini berkaitan dangkonsistensi
atau keajekan hasil penilaian, misalnya dalam aelaj
matematika, anak membuat rumus tentang integrala car
memperoleh satu rumus kemudian dikembangkan demgans
yang lain tentunya hasilnya harus sama dengan roomigs
sebelumnya. Kemudian yang ketiga yaitu prinsip ne&muh.
Dalam penilaian harus dilakukan secara menyelurehcakup
semua domain atau standar komp, indikator yangaeg pada
setiap kompetensi dasar. Kemudian berkesinambundgam
penilaian ini harus dilakukan secara terencanabep dan terus
menerus untuk memperoleh gambaran pencapaian kenspet
peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Kemudm@amsip
berikutnya, prinsip objektif yaitu penilaian haruslakukan
secara objektif, a..yaa..dalam hal ini harus adilencana dan
menerapkan kriteria yang jelas dalam pemberian skidoerlaku
untuk semua peserta didik baik yang pandai, kurpagdai
ataupun tidak pandai, itu semua harus objektif. Denakhir
adalah prinsip pendidik pada proses dan hasil gianil bisa

dijadikan sebagai dasar untuk motivasi atau menagdrproses
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pembelajaran bagi pendidik. Mungkin itu prinsipAasip dalam
penilaian.

. Selanjutnya bagaimana teknik dalam melaksanadenilaian
hasil belajar peserta didik?

: Masing-masing pendidik atau pengajar mempubgayak sekali
teknik penilaian, misalnya teknik penilaian unjukerjg,
kemudian teknik penilaian sikap, ada teknik peailatertulis,
ada teknik portofolio dan lain sebagainya. UntuKajsean
matematika yang lebih tepat adalah tentang penilkaigulis dan
penilaian sikap. Karena kalau kita menggunakanike@nilaian
unjuk kerja maka dirasa kurang pas. Itu mungkingydapat saya
sampaikan.

: Selanjutnya bagaimana pelaksanaan remedig{ peserta didik?
. Pelaksanaan remedial untuk peserta didik wilak apabila
terdapat peserta didik yang tidak memenuhi KKM atslai
KKM vyang tercantum pada masing-masing pelajarann Da
remedial ini dilakukan dengan berbagai teknik tep#y ini
dikembalikan pada masing-masing guru pelajaran. Adag
menggunakan remedial bentuk praktek atau juga ety y
menggunakan remedial bentuk tugas. Yang jelas gafaan
remedial dilakukan apabila ada peserta didik yategnya tidak
memenuhi dengan nilai KKM yang telah ditentukarhadekolah
atau madrasah.

: Kemudian yang terakhir, adakah kendala dalagfakeanakan
kurikulum tingkat satan pendidikan khususnya tegtpenilaian
peserta didik?

. Dalam melaksanakan KTSP khususnya tentanip@enpeserta
didik, tentunya setiap pengajar atau pendidik miamgiakendala.
kendala yang dilaksanakan dengan adanya keaneksaga
peserta didik yang ada di kelas tentunya terdapati&la dalam

hal ini. Misalnya, kendala kognitif, ada kendalé&pmotorik dan
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ada kendala afektif. Tapi tentunya setiap pendiddu pengajar

mempunyai teknik sendiri dalam mengatasi kendaley yialah

dialami.

Terkait dengan aspek penilaian, secara umum haailvawcara

terhadap ketiga responden sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil wawancara terhadap ketiga responden

diserahkan kepad
guru Mapel sesus
petunjuk.

Poin Waka
Kepala Sekolah . Guru
pertanyaan Kurikulum
Teknik Bervariasi dan Teknik penilaian Teknik penilaian

adisesuaikan
lidengan jenisnys
(kognitif, afektif,
dan

psikomotorik)

banyak jenisnyal,
ndisesuaikan
dengan aspe

yang akan dinila

Pelaksanaan pelaksanaan | Penentuan - penilaian
bisa dilihat KKM dilakukan saat
secara diserahkan pada proses
kuantitas(nilai | guru Mapel pembelajaran
raport) dan - UH, UTS, dan untuk
kualitas UAS mengetahui
(proses/hasil keberhasilan
output). proses
- UH, UTS, dan pembelajaran
UAS - Ada remedial
Kendala Ada guru yang | banyak anak Keanekaragaman
tidak mengikuti | yang NEM-nya | peserta didik
program yang rendah saat baik aspek
dilaksanakan masuk ke MA | kognitif, afektif
dan itu maupun
merupakan psikomotorik
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kendala dan

tantangannya

d. Hasil Penyebaran angket |
Angket pertama diisi oleh dua responden yaitu KepdA Asy-
syafiiyah Jatibarang Brebes dan Wakasek KurikuluMA Asy-
syafi'iyah Jatibarang Brebes
Hasilnya adalah sebagai berikut :
Tabel 5 Hasil Penyebaran angket untuk Kepala MA-#y&fi'iyah
Jatibarang Brebes dan Wakasek Kurikulum MA Asyfigyah

Jatibarang Brebes

Komponen _ Nomor | Jumlah Skor

o Indikator _ _ Skor
Penilaian Butir Butir maks
Pelaksanaan- menentukan 1 1 7 8
penilaian KKM

- mengkoordinasj 2 dan 2 16 16
jadwal 6
pelaksanaan
ulangan/ujian

- menentukan 3 1 8 8
kriteria

kenaikan kelas

Hasil - menentukan 4-5 2 16 16
penilaian nilai akhir
- melaporkan 7-8 2 16 16
hasil penilaian
- menentukan 9 1 8 8
kelulusan

peserta didik
- menerbitkan 10 1 7 8
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SKHUN

- menerbitkan 11 1 8 8
ijazah
Jumlah skor 86
Jumlah maksimal 88

jumlahskor
jumlah skor maksimal

Persentase = x100% 97.73

Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa persentgaseg di peroleh
adalah 97.73% yang berarti pelaksanaan penilaiaiahsiberjalan

dengan sangat baik

. Hasil penyebaran angket I

Angket kedua diisi oleh satu responden yaitu Guatematika kelas

XI MA Asy-syafi'iyah Jatibarang Brebes

Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 6 Hasil penyebaran angket untuk Guru Matdmaielas XI MA
Asy-syafi'iyah Jatibarang Brebes

Komponen _ Nomor| Jumlah Skor
Penilaian Indlkator Butir Butir Skor maks
Prinsip - sahih 1 1 3 4
Penilaian - objektif 2 1 3 4
- adil 4 1 4 4
- terpadu 5 1 4 4
- terbuka 6-8 3 9 12
- menyeluruh dan| 9-13 5 18 20
berkesinambungt
an
- sistematis 14 1
- beracuan kriteria] 15 1
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akuntabel

16

Prosedur

penilaian

membuat kunci
jawaban
merencanakan
penilaian
penilaian
kepribadian
menginformasi-
kan Hasil
ulangan harian
mengadakan

remedial

17

18

19

20

Penilaian
oleh
Pendidik

menginformasi-
kan rancangan
dan kriteria
penilaian
mengembangkar
indikator dan
memilih teknik
penilaian
mengembangkar
instrumen dan
pedoman
penilaian
mengolah hasil
penilaian
Memanfaatkan
hasil penilaian
melaporkan hasi

penilaian

21

22

23

24

25

26-27
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Jumlah skor 85
Jumlah skor maksimal 108
Persentase - Jumlahskor. x100% 78.7
jumlah skor maksimal

Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa persentgameg di peroleh

adalah 78.7% yang berarti pelaksanaan penilaiarahsugkrjalan

dengan baik

Hasil penyebaran angket Il

Angket ketiga diisi oleh 40 responden yaitu pesditlik kelas XI MA

Asy-syafi'iyah Jatibarang Brebes

Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 7 Hasil penyebaran angket untuk peserta &eléks XI MA

Asy-syafi'iyah Jatibarang Brebes

Komponen _ Nomor | Jumlah | Skor| Skor
Penilaian indlikator Butir Butir maks
Prinsip objektif 1 1 146 | 160
Penilaian terpadu 2 1 144 | 160
terbuka 3-5 3 383 | 480
menyeluruh 6-7 2 265 | 320
dan
berkesinamb-
ungan
Prosedur penilaian 8 1 132 | 160
penilaian kepribadian
menginforma 9 1 132 | 160
sikan Hasil
ulangan
harian 10 1 155 | 160
mengadakan
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remedial

Penilaian - menginforma 11 1 107 160
oleh sikan
Pendidik rancangan
dan kriteria
penilaian
Jumlah skor 1464

Jumlah skor maksimal 1760

jumlah skor
jumlah skor maksimal

Persentase = x100% 83.182

Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa persentgameg di peroleh
adalah 83.182 % yang berarti pelaksanaan penisugiah berjalan
dengan baik

C. Analisis Hasil Penelitian
1. Analisis pelaksanaan secara umum KTSP dan kendalany

MA Asy-syafiiyah merupakan Madrasah Aliyah yangmpinyai
visi dan misi untuk memperoleh peserta didik yaeligius, berkualitas
dan mampu beradaptasi di masyarakat dengan merigguilanu yang
didapat di sekolah. Usaha yang dilakukan MA Asyidyah untuk
mewujudkan visi dan misi tersebut diantaranya dergErpedoman pada
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan cukan dari dewan
guru, staf karyawan TU dan seluruh komponen yaray ¢GidMA Asy-
syafiiyah. Namun dalam pelaksanaan untuk mewujodkisi dan misi
tersebut mempunyai beberapa kendala diantaranyaitu: ymeskipun
kebanyakan dari peserta didik lulusan dari MTs narkesadaran untuk
beribadah khususnya sholat masih kurang dan kekanypeserta didik
yang masuk di MA Asy-syafi'iyah adalah peserta kligahng mempunyai
nilai NEM yang rendah.

Kurikulum Tingkat satuan pendidikan merupakan kuitikn

operasional yang disusun dan dilaksanakan olehngwasasing satuan
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pendidikan atau lembaga pendidikan. MA Asy-syafiiy telah
menerapkan KTSP sejak dicetuskannya sekolah-sekdialajibkan
menggunakan KTSP yaitu sekitar tahun 2006 walalglum sepenuhnya
dilaksanakan. Dalam mempersiapkan pelaksanaan Kyle8fg, dilakukan
MA Asy-syafiiyah yang pertama adalah mengirimkamuwgguru untuk
mengikuti penataran atau pelatihan di tingkat kabem dan propinsi.
Yang kedua, setiap guru diberi tanggung jawab umbigknbuat silabus
dan RPP sebelum tahun ajaran baru sebagai pedaaakedijakan untuk
melaksanakan program yang ada terutama yang barkdgingan kegiatan
belajar mengajar.

KTSP merupakan kurikulum yang mencerminkan satwaktar
madrasah karena setiap madrasah diberi otonomk mmélaksanakannya.
Dalam KTSP proses pembelajaran yang diharapkamaada¢éngutamakan
keaktifan peserta didik dan guru sebagai fasilitatSecara umum,
pelaksanaan KTSP di MA Asy-syafiiyah sudah benatfengan lancar.
Walaupun tidak secara langsung bisa dilaksanakaensénya melainkan
melalui suatu proses dan pembenahan-pembenahama sbeaahap,
apalagi Kurikulum yang sekarang lebih berbasis Karakarena sekolah
diberi otonomi atau kebebasan melaksanakan KTSP.

Proses pembelajaran dalam mata pelajaran matendafikA Asy-
syafiiyah berjalan mengikuti dengan silabus yadg.aWalaupun dalam
pembuatannya bukan pendidik yang membuatnya, tgtepdidik atau
guru hanya merenovasi atau merubah silabus yanghsada menjadi
lebih efisien. Silabus merupakan acuan pendidilardamelaksanakan
proses pembelajaran untuk mengembangkan potenertpedidik yang
didalamnya terdapat standar kompetensi, kompeti&sar dan indikator
yang akan dicapai.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan mengharapkasepa didik
aktif dalam proses pembelajaran. Dalam mata pelajaratematika di MA
Asy-syafiiyah, guru telah berusaha untuk mengagpakerta didik lebih

aktif dan bisa menguasai kelas agar materi yarajpaikan dapat diserap
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dengan baik oleh peserta didik. Dalam usaha untekgaktifkan peserta

didik, guru matematika menggunakan metode tanyaljadan diskusi.

Sedangkan model pembelajaran yang sering dipakdaladlPS Think

Pare Share) karena dianggap cocok dengan peserta didik ydag a

Hambatan-hambatan yang sering dialami dalam melaksa

KTSP di MA Asy-syafiiyah antara lain:

a. sering terjadi kegagalan dalam pemilihan metodehetsyaran yang
kemudian kembali ke metode ceramah walaupun suelakinan

b. masih terdapat guru yang tidak sepenuhnya menggagram yang
dilakukan di sekolah

c. masih ada peserta didik yang tidak aktif karenan&karagaman
peserta didik

2. Analisis pelaksanaan penilaian dalam KTSP
a. Pelaksanaan penilaian dalam KTSP oleh sekolah

Secara global penilaian peserta didik di MA Asyfsiyah bisa
dinilai secara kualitas dan kuantitas. Secara tasabisa dilihat dari
lulusan peserta didik dapat berkiprah di dalam racdsat atau tidak.
sedangkan secara kuantitas bisa dilihat dari rélport atau laporan
hasil belajar. Teknik penilaian yang dilakukan dAMsy-syafi'iyah
berbeda dengan kurikulum sebelum KTSP karena daarsP
terdapat tiga ranah penilaian yaitu ranah kogmiéihah psikomotorik
dan ranah afektif.

Kebijakan MA Asy-syafiiyah mengenai penilaian ao@berapa
kriteria, salah satunya adalah peserta didik dikeatanaik kelas dengan
nilai tuntas harus berakhlakul karimah dan nilairaport maksimal
hanya memiliki nilai kurang atau belum tuntas tigata pelajaran dan
nilai yang akan dijadikan jurusan harus tuntas sejia lebih dari itu
berarti tinggal kelas. Untuk pelaksanaannya disenahkepada

masing-masing guru mata pelajaran sesuai dengamjpkt yang
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sudah ada. Dan untuk teknik penilaian disesuailangan ranah yang
akan dinilai.

Evaluasi pembelajaran tiap semester dilaksanakdaluheapat.
Dalam rapat tersebut guru melaporkan hasil befagaerta didik dalam
satu semester baik nilai ulangan harian, tugasgalatengah semester
dan ulangan semester. Di dalam rapat evaluasi dejat@ juga
disampaikan keluhan-keluhan tentang peserta didik.

Pelaksanaan standar penilaian untuk sekolah di Mgy- A
syafiiyah sudah berjalan dengan baik. Hal ini beikhat dari hasil
angket untuk Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sékdddang
Kurikulum yang memperoleh skor 86 dari skor maks$i®@ atau
sebesar 97,73% yang berarti pelaksanaan sudalsaliakan dengan

sangat baik.

. Pelaksanaan penilaian dalam KTSP oleh guru matkanati

Penilaian keberhasilan peserta didik pada saaepnesmbelajaran
dilihat dari sejauh mana peserta didik dapat mesgjuayang
disampaikan oleh guru. Untuk mengetahui hal tersedqpuru dapat
melakukan tes, baik tes lisan, tes tertulis maupsmnjuk kerja.

Penilaian dalam KTSP meliputi tiga aspek yang hdmiai. Yang
pertama, aspek kognitif atau pengetahuan. Hal énkditan dengan
sejauh mana peserta didik dalam menguasai materg yalah
disampaikan. Bentuk tes yang dapat dilakukan ad&shertulis dan
tes lisan. Yang kedua, aspek psikomotorik atau kagpguk kerja.
Yang ketiga, aspek afektif atau penilaian sikaplaBaaspek afektif
yang diperhatikan adalah sejauh mana sikap peshkdi& dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Menurut guru matematika di MA Asy-syafii’ yah jagitang
Prinsip-prinsip yang harus dilakukan oleh pendidiku guru dalam

penilaian diantaranya, yaitu:
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1) Validitas, menilai apa yang seharusnya dinilai denglat yang
sesuai untuk mengukur kompetensi

2) Reliabilitas, konsistensi atau keajekan hasil jesnil

3) Menyeluruh, mencakup semua indikator yang tertyzadn setiap
kompetensi dasar

4) Berkesinambungan, penilaian dilakukan secara tarendertahap
dan terus menerus untuk mendapatkan gambaran @eacap
kompetensi peserta didik dalam kurun waktu tertentu

5) Objektif, penilaian harus adil dan menerapkan ketgang jelas
dalam memberikan skor. Berlaku untuk semua pesidtl tanpa
membeda-bedakannya

6) Mendidik, proses dan hasil penilaian bisa memotivean
memperbaiki proses pembelajaran.

Prinsip-prinsip tersebut menurut peserta didik buddaksanakan

dengan baik, hal ini terlihat dari hasil angket.

Remedial pada mata pelajaran matematika dilakukpabika
peserta didik belum memenuhi nilai ketuntasan mimmyang telah
ditetapkan. Remedial dilakukan dengan berbagai maaara,
misalnya remedial bentuk tertulis dilakukan jikesihalangan harian,
UTS (Ulangan Tengah Semester)dan UAS (Ulangan ARbBmester)
tidak sesuai dengan KKM yang ditentukan, remedeaitiik praktek
dilakukan jika hasil ulangan praktek tidak sesusmghn KKM yang
ditentukan , dan pemberian tugas jika nilai tugdakt memenuhi nilai
KKM.

Teknik dan instrumen yang dilakukan guru matematikesih ada
beberapa kekurangan, diantaranya:

1) Tes observasi sangat jarang dilakukan, selalu merad@n tes
tertulis dan penugasan

2) Tes lisan belum pernah dilaksanakan

3) Melakukan observasi tanpa adanya instrumen

4) Penugasan kelas dilakukan kadang-kadang
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5) Hanya sesekali melakukan uji validitas

Pelaksanaan KTSP khususnya tentang penilaian dateata
pelajaran matematika di MA Asy-syafi'iyah masih a#andala.
Kendala yang sangat dirasakan adalah keanekarageesanta didik
baik dilihat dari ranah kognitif, ranah psikomokgrimaupun ranah
afektif.

Berdasarkan hasil angket pelaksanaan standar ienilgang
disebarkan untuk guru dan peserta didik, yaitu ahgktuk guru
memperoleh skor 85 dari skor maksimal 108 atau sseb&8,7%,
sedangkan angket untuk peserta didik skor atauepEse yang
diperoleh 1464 dari skor maksimal 1760 atau sebéi8%.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari angket malgatddisimpulkan
bahwa pelaksanaan standar penilaian untuk pelaja@ematika di
MA Asy-syafi'iyah Jatibarang sudah berjalan dengaik. Meskipun
hasil angket yang diperoleh berbeda antara gurupdserta didik.
Untuk standar penilaian yang masih Jarang dilakukégh guru
matematika adalah Penilaian aspek psikomotor eselidik,
mendokumentasikan hasil penilaian, perencanaapeaiiihan teknik
penilaian saat menyusun silabus, menginformasikiabus kepada
peserta didik, dan pemberitahuan tentang prosednrpg&ngambilan
keputusan kepada peserta didik

Sedangkan berdasarkan studi dokumentasi dapaatdidégthwa di
dalam silabus tidak terdapat contoh instrumen usailap kompetensi
dasar. Dan jika dilihat dari Rencana PelaksanaambB&jaran (RPP)
hanya terdapat contoh instrumen penilaian dari lkag@gnitif saja
sedangkan aspek psikomotorik dan afektif belumndicakan.

Jadi, berdasarkan hasil angket dan wawancara @eniti MA
asy-syafi'iyah sudah berjalan dengan cukup baikkipes ada sedikit

kekurangan.
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